
SOP LAYANAN MAGANG RISET
(NON-PEMBIAYAAN)

Pusat Riset Khazanah Keagamaan dan Peradaban

I. Tujuan

1. Memberikan pengalaman praktik riset lapangan kepada mahasiswa.

2. Meningkatkan kapasitas mahasiswa dalam desain dan pelaksanaan penelitian kualitatif.

3. Mendukung pengembangan kompetensi akademik dalam kajian keagamaan dan peradaban.

4. Mengintegrasikan pembelajaran metodologi riset dengan praktik lapangan secara langsung.

II. Ruang Lingkup

Program dilaksanakan di lokasi keberadaan peneliti: Jakarta, Makassar, Yogyakarta, Bali, dan
Padang.

Kegiatan berbasis penelitian lapangan sesuai konteks sosial-keagamaan di masing-masing
wilayah.

III. Prinsip Pelaksanaan

1. Non-Pembiayaan: Tidak menyediakan dana, honorarium, transportasi, akomodasi, maupun
konsumsi.

2. Berbasis Pembelajaran Riset: Fokus pada penguatan metodologi dan praktik ilmiah.

3. Pendampingan Akademik: Bimbingan dilakukan langsung oleh peneliti di kantor lokasi
masing-masing.

IV. Persyaratan Peserta

1. Mahasiswa aktif minimal semester 5 (S1) atau mahasiswa S2.



2. Surat permohonan resmi dari perguruan tinggi.

3. Proposal awal/topik minat riset.

4. Bersedia mengikuti aturan dan jadwal pembimbingan.

V. Tahapan Pelaksanaan

1. Pendaftaran dan seleksi administrasi.

2. Orientasi metodologi dan etika penelitian.

3. Perancangan desain riset.

4. Pelaksanaan penelitian lapangan.

5. Pengolahan dan analisis data.

6. Penyusunan laporan akhir dan presentasi hasil.

VI. Mekanisme Pembimbingan

1. Pembimbing ditunjuk sesuai lokasi.

2. Konsultasi tatap muka di kantor lokasi.

3. Setiap tahap harus mendapat persetujuan pembimbing.

4. Laporan akhir diserahkan sebagai arsip pusat riset.

VII. Durasi

Program berlangsung minimal 1 bulan dan maksimal 3 bulan.

VIII. Luaran Program

1. Desain riset yang sistematis.

2. Pelaksanaan penelitian lapangan yang etis.

3. Analisis data kualitatif.

4. Laporan penelitian akademik.



IX. Penutup

SOP ini menjadi pedoman pelaksanaan Magang Riset Non-Pembiayaan di lingkungan Pusat Riset
Khazanah Keagamaan dan Peradaban.


